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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis integrasi pembelajaran seni berbasis
intra-ekstrakurikuler dalam mengembangkan kreativitas, keterampilan motorik, dan
kepercayaan diri anak usia dini. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis studi kasus multisitus pada TK Kanisius Demangan Baru dan TK Indriyasana Baciro.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur dengan kepala sekolah,
guru kelas, dan guru seni, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran seni. Analisis data
dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan
validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedua TK mengintegrasikan seni dalam kegiatan kelas dan
ekstrakurikuler melalui seni rupa, tari, angklung, drumband, modern dance, vokal, robotik,
menggambar, mewarnai, melipat, dan kegiatan performatif. Strategi pembelajaran
meliputi bermain sambil belajar, praktik langsung, pemberian contoh, pembiasaan,
interaksi dua arah, dan pendampingan bertahap. Pembelajaran seni mendukung
kreativitas, motorik, dan kepercayaan diri anak. Penelitian ini menawarkan gagasan model
pembelajaran seni PAUD yang integratif, kontekstual, inklusif, dan berorientasi pada
perkembangan holistik anak.

Kata Kunci : Anak Usia Dini; Pembelajaran Seni; Intra-Ekstrakurikuler; Kreativitas;
Motorik; Kepercayaan Diri

ABSTRACT. This study aims to analyze the integration of intra-extracurricular-based art
learning in developing creativity, motor skills, and early childhood confidence. The study
used a qualitative approach with a multisite case study type at Kanisius Demangan Baru
Kindergarten and Indriyasana Baciro Kindergarten. Data were collected through
observations, semi-structured interviews with principals, classroom teachers, and art
teachers, and documentation of art learning activities. Data analysis is carried out through
data condensation, data presentation, and conclusion drawn, with data validity
strengthened through triangulation of sources and techniques. The results of the study
showed that the two kindergartens integrated art in classroom and extracurricular
activities through fine arts, dance, angklung, drumband, modern dance, vocals, robotics,
drawing, coloring, folding, and performative activities. Learning strategies include playing
while learning, hands-on practice, example-giving, habituation, two-way interaction, and
gradual mentoring. Art learning supports children's creativity, motor skills, and confidence.
This research offers the idea of an integrative, contextual, inclusive, and holistic child
development art learning model.

Keyword : Early Childhood; Art Learning; Intra-Extracurricular; Creativity; Motor;
Confidence.
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak dalam usia dini merupakan sebuah fondasi penting dalam

membangun kesiapan belajar, karakter, kreativitas, keterampilan sosial, motorik, dan
kemampuan anak untuk mengekspresikan diri secara sehat, karena fase ini menjadi
periode penting bagi pembentukan kemampuan dasar anak secara holistik [1]. Pada fase
ini, anak tidak hanya membutuhkan stimulasi akademik awal, tetapi juga pengalaman
belajar yang menyentuh aspek estetis, emosional, sosial, fisik, dan budaya melalui
kegiatan yang konkret dan bermakna [2],[3]. Oleh sebab itu, pembelajaran seni memiliki
posisi strategis dalam pendidikan anak usia dini karena seni memberi ruang bagi anak
untuk bergerak, bernyanyi, menggambar, mewarnai, menari, memainkan alat musik,
bermain peran, mengeksplorasi warna, serta mengekspresikan pengalaman personal
melalui cara yang menyenangkan [4]. Dalam konteks pendidikan modern, seni tidak lagi
dapat dipandang sebagai aktivitas pelengkap, tetapi sebagai pendekatan pedagogis yang
memperkaya pengalaman belajar anak secara holistik [5].

Sorotan utama penelitian ini adalah integrasi pembelajaran seni berbasis intra-
ekstrakurikuler dalam pendidikan anak usia dini, karena pembelajaran seni yang
bermakna perlu hadir secara terencana dalam kegiatan kelas, rutinitas harian, kegiatan
pilihan, dan budaya sekolah [2],[3]. Pembelajaran seni di PAUD idealnya tidak hanya
muncul dalam satu bentuk kegiatan tertentu, seperti menggambar atau menari, tetapi
perlu menjadi pengalaman terpadu yang menghubungkan eksplorasi visual, gerak,
musik, interaksi sosial, dan kepercayaan diri anak [4]. UNESCO menegaskan bahwa
pendidikan budaya dan seni perlu ditempatkan di jantung kebijakan, strategi,
kurikulum, dan program pendidikan sejak early childhood care and education [2].
Dengan demikian, pembelajaran seni seharusnya dirancang secara sistematis, bukan
sekadar kegiatan insidental menjelang lomba, pentas, atau perayaan sekolah [6].

Dalam kondisi ideal, pembelajaran seni pada anak usia dini harus berpusat pada
anak, berbasis bermain, menghargai proses, memberi ruang eksplorasi, dan selaras
dengan karakteristik perkembangan anak [1]. Anak usia dini belajar melalui
pengalaman langsung, imitasi, pengulangan, interaksi sosial, gerak tubuh, simbol, bunyi,
ritme, dan permainan imajinatif yang memungkinkan mereka memahami dunia secara
konkret [7]. Dalam pembelajaran seni, guru berperan sebagai fasilitator yang memberi
contoh, menyediakan media, membangun suasana aman, memberi penguatan, dan
membantu anak mengembangkan kemampuan melalui dukungan bertahap atau
scaffolding [3]. Oleh karena itu, pembelajaran seni yang efektif perlu menyeimbangkan
kebebasan eksplorasi anak dengan arahan pedagogis yang sesuai perkembangan [6].

Secara pedagogis, seni memberi kontribusi terhadap perkembangan kreativitas
anak karena kegiatan seni mengaktifkan imajinasi, keluwesan berpikir, keberanian
memilih, kemampuan memecahkan masalah, dan kebebasan mengekspresikan gagasan
[4]. Kegiatan seni rupa seperti menggambar, melukis, crafting, dan mewarnai memberi
kesempatan kepada anak untuk mengekspresikan perasaan, mengeksplorasi ide baru,
dan membangun representasi visual dari pengalaman mereka [8]. Dalam kegiatan
menggambar, menari, bermain angklung, drumband, modern dance, atau melukis, anak
tidak sekadar meniru instruksi guru, tetapi juga mengolah pengalaman, emosi, simbol,
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dan gerak menjadi bentuk ekspresi [3]. Dengan demikian, seni menjadi ruang bagi anak
untuk membangun makna dan identitas diri, bukan hanya menghasilkan produk visual
atau performatif [2].

Seni juga berperan dalam perkembangan motorik anak usia dini karena aktivitas
seni rupa seperti menggambar, mewarnai, melipat, mencocok, menggunting, mengecap,
dan finger painting melatih koordinasi mata-tangan, kekuatan jari, ketepatan gerak, dan
kontrol motorik halus [9]. Kegiatan tari, gerak lagu, modern dance, drumband, dan
angklung melatih keseimbangan, koordinasi tubuh, ritme, kekompakan, pengendalian
gerak, dan motorik kasar anak [10]. Kajian terbaru menunjukkan bahwa aktivitas seni
yang terstruktur dan menyenangkan dapat memperkuat perkembangan kreativitas,
motorik, sosial-emosional, serta rasa percaya diri anak ketika diberikan sesuai usia dan
kebutuhan perkembangan [9]. Oleh karena itu, pembelajaran seni dalam PAUD tidak
dapat direduksi menjadi kegiatan estetis semata, tetapi perlu dipahami sebagai medium
perkembangan fisik-motorik, sosial-emosional, dan regulasi diri [5].

Selain kreativitas dan motorik, seni juga berkaitan erat dengan pengembangan
kepercayaan diri anak karena kegiatan seni memberi kesempatan kepada anak untuk
tampil, menunjukkan karya, mengikuti gerak, memainkan alat musik, dan berpartisipasi
dalam kegiatan kelompok [10]. Ketika anak terlibat dalam kegiatan seni kelompok,
mereka belajar mengelola rasa malu, membangun keberanian, memahami aturan,
menunggu giliran, dan menempatkan diri dalam ruang sosial [3]. OECD menjelaskan
bahwa keterampilan sosial-emosional seperti self-control, cooperation, curiosity,
persistence, dan sociability mendukung keberhasilan belajar, kesejahteraan, dan relasi
sosial anak [5]. Dalam pembelajaran seni, keterampilan tersebut muncul ketika anak
belajar mengikuti irama, menjaga barisan, menyesuaikan gerak dengan teman,
menerima arahan guru, dan memperoleh apresiasi atas karya atau penampilannya [11].

Konteks kebijakan pendidikan Indonesia memperkuat pentingnya integrasi seni
dalam PAUD karena Capaian Pembelajaran Fase Fondasi menekankan pengembangan
anak secara utuh melalui nilai agama dan akhlak mulia, jati diri, fisik-motorik, sosial-
emosional, bahasa, kognitif, serta dasar-dasar literasi, matematika, sains, teknologi,
rekayasa, dan seni [1]. Kurikulum PAUD idealnya memberi ruang bagi pengalaman
belajar yang bermakna, kontekstual, menyenangkan, dan sesuai dengan perkembangan
anak [2]. Dengan demikian, seni berada dalam ruang pembelajaran yang terintegrasi
dengan literasi, teknologi, rekayasa, budaya, dan pengalaman eksploratif anak. Hal ini
menunjukkan bahwa seni bukan area terpisah, melainkan bagian dari ekosistem
pembelajaran yang mendukung kemampuan fondasional anak.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran seni di
PAUD belum selalu berjalan optimal. Hasil observasi dan wawancara di TK Kanisius
Demangan Baru dan TK Indriyasana Baciro pada tanggal 1 dan 2 april 2026
memperlihatkan bahwa kedua lembaga telah mengembangkan kegiatan seni melalui
pembelajaran kelas dan ekstrakurikuler, tetapi tetap menghadapi beberapa tantangan.
Tantangan tersebut meliputi konsentrasi anak yang terbatas, mood anak yang berubah
ketika lelah, perbedaan gaya belajar, kebutuhan perhatian lebih bagi anak tertentu,
keterbatasan dana, keterbatasan fasilitas, serta perlunya koordinasi antara guru kelas,
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guru seni, kepala sekolah, yayasan, dan orang tua. Realitas ini memperlihatkan adanya
jarak antara kondisi ideal pembelajaran seni yang sistematis, inklusif, dan berkelanjutan
dengan kondisi implementatif yang masih sangat bergantung pada kapasitas
kelembagaan dan dukungan sumber daya.

Data lapangan memperlihatkan bahwa TK Kanisius Demangan Baru
mengintegrasikan seni melalui kegiatan kelas dan ekstrakurikuler, seperti menari,
angklung, dan seni rupa. Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan jadwal tertentu dan
didukung oleh guru seni dengan latar belakang yang relevan. Guru menggunakan
pendekatan bermain sambil belajar, interaksi dua arah, praktik langsung, serta penilaian
melalui observasi motorik, konsentrasi, sikap, dan kemampuan anak dalam
mengekspresikan karya seni. Anak-anak menunjukkan antusiasme tinggi, terutama
dalam kegiatan angklung dan menari. Namun, kendala yang muncul adalah keterbatasan
konsentrasi, kelelahan anak, kebutuhan perhatian khusus bagi beberapa anak, serta
pendanaan kegiatan tambahan yang sebagian masih bergantung pada swadaya sekolah.

Sementara itu, TK Indriyasana Baciro memiliki variasi kegiatan seni yang lebih
luas, meliputi kegiatan intra seperti melukis, menari, angklung, drumband, serta
kegiatan ekstra seperti robotik, vokal, dan modern dance. Kegiatan sekolah diawali
dengan happy morning, lagu nasional, senam, gerak lagu, apersepsi, kegiatan inti, dan
recalling. Pola ini menunjukkan bahwa seni tidak hanya hadir sebagai kegiatan khusus,
tetapi menyatu dengan budaya sekolah dan rutinitas harian anak. Namun, hasil
wawancara juga menunjukkan bahwa kegiatan tambahan memerlukan dukungan dana
dari sekolah, orang tua, atau yayasan. Artinya, keberlanjutan pembelajaran seni tidak
hanya bergantung pada gagasan pedagogis, tetapi juga pada manajemen sumber daya,
dukungan keluarga, dan kebijakan kelembagaan.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa TK Kanisius Demangan Baru memiliki
kelas A sebanyak dua kelas dan kelas B sebanyak tiga kelas, dengan 6 guru akademik, 1
guru seni khusus, 5 ruang kelas, serta 1 ruang seni. Program seni yang berjalan meliputi
menari, angklung, dan seni rupa, dengan jadwal menari dan angklung pada Selasa dan
Kamis serta seni rupa pada Rabu. Pada TK Indriyasana Baciro, data awal menunjukkan
adanya kelas A sebanyak dua kelas, kelas B sebanyak dua rombongan belajar, kelompok
bermain usia 3-4 tahun, 5 guru, dan 5 ruang kelas. Program seni di lembaga ini
mencakup melukis, menari, angklung, drumband, vokal, modern dance, dan robotik.
Data wawancara pendahuluan juga menunjukkan bahwa kegiatan robotik diikuti sekitar
17 anak, sedangkan salah satu kelas B di TK Kanisius Demangan Baru terdiri atas 13
anak yang aktif, menyukai eksplorasi, dan terlibat dalam kegiatan seni kelas.
Dokumentasi program seni memperlihatkan adanya kegiatan menggambar, mewarnai,
latihan tari, permainan angklung, drumband, pameran karya anak, serta kegiatan tampil
dalam acara sekolah, yayasan, gereja, dan lomba.

Gap utama penelitian ini terletak pada kurangnya kajian yang secara spesifik
menganalisis integrasi pembelajaran seni berbasis intra-ekstrakurikuler dalam
ekosistem PAUD. Sejumlah peneliti terdahulu telah menunjukan bahwa pembelajaran
seni memiliki kontribusi penting terhadap perkembangan anak usia dini. Hardiyanti
menunjukkan bahwa pembelajaran seni rupa di taman kanak-kanak dapat menstimulasi
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kreativitas anak melalui kegiatan menggambar, mewarnai, melukis, mosaik, montase,
dan karya kolaboratif [4]. Haya menemukan bahwa finger painting memberi ruang bagi
anak untuk mengeksplorasi warna, tekstur, bentuk, dan imajinasi secara langsung [8].
Hasanah menegaskan bahwa art-based learning dapat menjadi strategi terpadu untuk
menstimulasi kreativitas, motorik kasar, motorik halus, dan kemampuan sosial-
emosional anak [6]. Sementara itu, Muthmainah dan Yahya menempatkan pendidikan
seni sebagai ruang integrasi social emotional learning di taman kanak-kanak [3],
sedangkan Fernando menunjukkan bahwa creative dance dapat memperkuat
keberanian tampil dan kepercayaan diri anak usia dini [10]. Meskipun relevan,
penelitian-penelitian terdahulu umumnya masih berfokus pada satu bentuk kegiatan
seni atau satu aspek perkembangan tertentu.

Kelemahan penelitian sebelumnya juga tampak pada kecenderungan menilai seni
terutama dari sisi hasil perkembangan anak, misalnya peningkatan kreativitas, motorik,
atau keberanian, tanpa mengkaji secara mendalam kondisi kelembagaan yang
memungkinkan atau menghambat perkembangan tersebut. Winner bahkan
mengingatkan bahwa bukti dampak pendidikan seni terhadap berbagai hasil non-seni
perlu dibaca secara hati-hati karena efek seni sangat dipengaruhi oleh kualitas
pembelajaran, jenis aktivitas, konteks sosial, intensitas, dan cara evaluasi [11]. Dengan
demikian, penelitian tentang pembelajaran seni PAUD perlu bergerak dari sekadar
pertanyaan “apakah seni bermanfaat?” menuju pertanyaan “bagaimana seni
diorganisasi, diajarkan, dinilai, didukung, dan dimaknai dalam konteks lembaga PAUD?”

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
multisitus. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026
melalui observasi langsung, wawancara pendahuluan, dan dokumentasi kegiatan seni di
dua lembaga PAUD. TK Kanisius Demangan Baru dan TK Indriyasana Baciro dipilih
secara purposif karena keduanya memiliki program seni yang terintegrasi dalam
kegiatan kelas dan ekstrakurikuler, tetapi menunjukkan variasi karakteristik program.
TK Kanisius Demangan Baru menonjolkan kegiatan tari, angklung, dan seni rupa dengan
dukungan ruang seni dan guru seni khusus, sedangkan TK Indriyasana Baciro memiliki
program yang lebih beragam, meliputi melukis, menari, angklung, drumband, vokal,
modern dance, dan robotik. Pendekatan ini relevan untuk menggali fenomena
pendidikan secara kontekstual, khususnya ketika batas antara praktik pembelajaran,
budaya sekolah, dan kebijakan lembaga saling berkaitan secara kompleks [12].

Partisipan penelitian meliputi 2 kepala sekolah, guru kelas, guru seni, dan anak-
anak kelompok A dan B yang terlibat dalam kegiatan seni. Informan dewasa terdiri atas
kepala sekolah, guru kelas, guru seni musik/angklung, guru seni tari, guru seni rupa,
guru drumband, dan guru modern dance. Anak-anak diamati sebagai partisipan natural
dalam kegiatan seni kelas dan ekstrakurikuler. Data partisipasi awal menunjukkan
bahwa salah satu kelas B di TK Kanisius Demangan Baru terdiri atas 13 anak yang aktif
dan menyukai eksplorasi, sedangkan kegiatan robotik di TK Indriyasana Baciro diikuti
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sekitar 17 anak. Jumlah tersebut digunakan sebagai data partisipasi lapangan awal,
bukan sebagai sampel statistik, karena penelitian ini berorientasi pada pemahaman
kualitatif terhadap proses, interaksi, dan praktik pembelajaran seni.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung
proses pembelajaran seni, keterlibatan anak, strategi guru, penggunaan media, suasana
kelas, pola interaksi, serta kegiatan intra dan ekstrakurikuler. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan kepada kepala sekolah, guru kelas, guru seni musik, guru tari,
guru seni rupa, guru angklung, guru drumband, dan guru modern dance untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, faktor pendukung, dan hambatan pembelajaran seni. Dokumentasi digunakan
untuk memperkuat data observasi dan wawancara, meliputi jadwal kegiatan, foto
kegiatan, karya anak, catatan pembelajaran, serta dokumen pendukung sekolah.

Instrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan
lembar dokumentasi. Pedoman observasi mencakup aspek kegiatan seni, metode
pembelajaran, interaksi guru-anak, partisipasi anak, penggunaan media, indikator
kreativitas, motorik, konsentrasi, dan kepercayaan diri. Pedoman wawancara mencakup
pertanyaan tentang kurikulum seni, keterlibatan yayasan, kompetensi guru, pendanaan,
pelaksanaan kegiatan intra dan ekstrakurikuler, respons anak, asesmen perkembangan,
serta kendala pelaksanaan. Lembar dokumentasi digunakan untuk mencatat bukti visual
dan administratif yang mendukung temuan lapangan. Secara keseluruhan dapat dilihat
pada bagan alur penelitin di bawah ini.

Bagan Alur Penelitian

L q o Observasi awal dan identifikasi program seni J
+
oe®o % A e
P73 Penentuan lokasi dan partisipan penelitian
+
E 9 Pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi
+
o Kondensasi data berdasarkan tema kegiatan seni,
strategi guru, partisipasi anak, pendukung, dan hambatan
+
I g e Penyajian data dalam bentuk narasi,
II tabel temuan, dan matriks tema
+
{ u‘ e Triangulasi sumber dan teknik 1
+
'
By e, (B 0 Penarikan kesimpulan dan perumusan
e model konseptual ‘Beyond Play’

Gambar 1. Diagram alur penelitian

Gambar 1. Alur Penelitian
Analisis data dilakukan dengan model analisis interaktif yang meliputi kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap kondensasi data, peneliti
memilah informasi penting dari hasil observasi dan wawancara, seperti bentuk kegiatan
seni, strategi pembelajaran, respons anak, faktor pendukung, dan hambatan. Pada tahap
penyajian data, temuan disusun ke dalam tema-tema utama agar pola data dapat terlihat
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secara sistematis. Pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti melakukan interpretasi
temuan dengan menghubungkannya pada teori pembelajaran berbasis bermain, teori
sosiokultural, konstruktivisme, dan kajian pendidikan seni anak wusia dini [13].
Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
pengecekan konsistensi temuan. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
data dari kepala sekolah, guru kelas, guru seni, dan hasil observasi anak. Triangulasi
teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Integrasi Pembelajaran Seni di Dua TK. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran seni di TK Kanisius Demangan Baru dan TK
Indriyasana Baciro telah terintegrasi dalam kegiatan intra dan ekstrakurikuler. Integrasi
tersebut terlihat dari adanya program seni yang masuk ke dalam kegiatan kelas, jadwal
ekstrakurikuler, kegiatan performatif, serta dokumentasi hasil karya anak. Di TK
Kanisius Demangan Baru, kegiatan seni yang dikembangkan meliputi tari, angklung, dan
seni rupa. Kegiatan menari dan angklung dilaksanakan pada hari Selasa dan Kamis,
sedangkan seni rupa dilaksanakan pada hari Rabu. Sekolah ini memiliki kelas A
sebanyak dua kelas, kelas B sebanyak tiga kelas, 6 guru akademik, 1 guru seni khusus, 5
ruang kelas, dan 1 ruang seni.

Di TK Indriyasana Baciro, kegiatan seni dikembangkan dalam bentuk yang lebih
beragam. Kegiatan intra meliputi melukis, menari, angklung, drumband, komputer, dan
pendampingan iman anak, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler meliputi vokal, modern
dance, dan robotik. Kegiatan harian dimulai dari happy morning, menyanyikan lagu
nasional, senam atau gerak lagu, apersepsi, kegiatan inti, dan recalling. Pada kegiatan
inti, seni hadir melalui aktivitas menggambar, mewarnai, melipat, dan menempelkan
hasil karya anak. Sekolah ini memiliki kelas A sebanyak dua kelas, kelas B sebanyak dua
rombongan belajar, kelompok bermain usia 3-4 tahun, 5 guru, dan 5 ruang kelas.

Data wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran seni tidak diposisikan
sebagai kegiatan tambahan yang terpisah dari kurikulum, melainkan menjadi bagian
dari program sekolah. Kepala TK Kanisius Demangan Baru menyatakan, “Pembelajaran
seni selain di dalam kelas kami masukkan juga pada ekstrakurikuler, menari, angklung,
rupa.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa sekolah telah menempatkan seni sebagai
bagian dari pengalaman belajar anak. Di TK Indriyasana Baciro, kepala sekolah
menjelaskan bahwa kegiatan seni “dimasukkan di kurikulum” dan menjadi ciri khas
sekolah, terutama melalui kegiatan melukis, menari, angklung, drumband, vokal,
modern dance, dan robotik.

Hasil observasi memperlihatkan bahwa anak-anak menunjukkan antusiasme
yang tinggi dalam kegiatan seni. Pada kegiatan angklung, anak-anak tampak mengikuti
arahan guru, memegang alat musik, mengenali kelompok nada, dan memainkan
angklung secara berkelompok. Pada kegiatan seni rupa, anak-anak diberi kesempatan
memilih warna, menggambar bentuk, mewarnai, dan menunjukkan hasil karyanya. Pada
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kegiatan tari dan modern dance, anak-anak mengikuti gerakan guru, menyesuaikan
gerak dengan irama, serta menunjukkan ekspresi tubuh melalui lagu dan gerak

sederhana.

Tabel 1. Temuan Umum Integrasi Pembelajaran Seni di Dua TK
Aspek Temuan TK Kanisius Demangan Baru TK Indriyasana Baciro
Kelas A: 2 kelas; kelas B: 2 rombel; KB

Struktur kelas Kelas A: 2 kelas; kelas B: 3 kelas .
usia 3-4 tahun
6 guru akademik, 1 guru seni
Guru dan ruang khusus, 5 ruang kelas, 1 ruang 5 guruy, 5 ruang kelas
seni

Melukis, menari, angklung, drumband,

Bentuk kegiatan seni  Tari, angklung, seni rupa .
u 8 griung, up vokal, modern dance, robotik

Sifat keglatan Terintegrasi dalam kelas dan Terintegrasi dalam kegiatan harian,
ekstrakurikuler intra, dan ekstrakurikuler

jadwal kegiatan Menari dan angklung: Selasa- Ekstrakurikuler di luar jam sekolah,
Kamis; seni rupa: Rabu sekitar pukul 11.00-12.00

Foto kegiatan menggambiar,

Dokumentasi . ) Foto kegiatan mewarnai, drumband,
latihan tari, angklung, ruang

lapangan . angklung, karya anak, dan wawancara
seni, dan wawancara
Konsentrasi terbatas, anak cepat  Konsentrasi terbatas, variasi gaya

Kendala awal lelah, kebutuhan perhatian belajar, anak cepat lelah, dana

individual, dana swadaya tambahan
Strategi Guru dalam Pembelajaran Seni. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

strategi pembelajaran seni yang dominan digunakan guru adalah bermain sambil
belajar, praktik langsung, pemberian contoh, pengulangan, pembiasaan, interaksi dua
arah, dan pendampingan bertahap. Strategi ini terlihat pada kegiatan musik, tari, seni
rupa, drumband, angklung, dan modern dance. Guru tidak langsung menuntut anak
menghasilkan karya atau penampilan yang sempurna, tetapi memberi contoh terlebih
dahulu, mengajak anak meniru, mengulang aktivitas, dan mendampingi anak sesuai
kemampuan masing-masing. Pada pembelajaran angklung di TK Kanisius Demangan
Baru, guru memulai kegiatan dengan nyanyian dan gerak, kemudian memperkenalkan
lagu, membagi kelompok atau barisan, membagikan angklung, memperkenalkan
kelompok nada, dan mengajak anak memainkan lagu. Guru seni musik menjelaskan
bahwa proses pembelajaran dimulai dengan “opening dengan nyanyi dan gerak, lanjut
ke materi lagu, pembagian kelompok/baris, pembagian angklung, pengenalan kelompok
nada, pengenalan simbol nada dengan metode codali, mainkan angklung dengan lagu.”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru menggunakan tahapan belajar yang
konkret, bertahap, dan mudah diikuti anak.

Kontribusi Pembelajaran Seni terhadap Kreativitas Anak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran seni memberi ruang bagi anak untuk
mengembangkan kreativitas melalui eksplorasi warna, bentuk, gerak, musik, cerita, dan
imajinasi. Pada kegiatan seni rupa, anak diberi kesempatan memilih warna,
menggambar bentuk, membuat komposisi, dan menampilkan gagasan melalui karya
visual. Guru seni rupa menyampaikan bahwa anak-anak “menguasai dengan baik proses
pewarnaan, komposisi bentuk, dan kreativitas.” Salah satu temuan menarik dari
wawancara adalah adanya anak usia 4 tahun yang sudah dapat membedakan warna dan
membuat konsep sendiri ketika mewarnai.
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Kontribusi Pembelajaran Seni terhadap Motorik Anak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran seni berkontribusi terhadap perkembangan motorik
halus dan motorik kasar anak. Motorik halus berkembang melalui kegiatan
menggambar, mewarnai, melipat, mencocok, menggunting, mengecap, finger painting,
dan kegiatan seni rupa lainnya. Guru kelas menjelaskan bahwa kegiatan seni hadir
dalam kegiatan inti harian, misalnya melalui aktivitas mewarnai, membentuk,
menggambar, melipat, mencocok, menggunting, mengecat stempel, dan finger painting.
Kegiatan tersebut melatih koordinasi mata dan tangan, kekuatan jari, ketepatan gerak,
serta kemampuan anak mengontrol alat tulis atau bahan seni.

Pada kegiatan drumband, anak belajar mengenal alat musik, memegang alat
dengan benar, mengikuti irama dasar, serta melakukan gerakan sederhana seperti
berjalan sambil bermain. Guru drumband menjelaskan bahwa materi drumband untuk
anak TK disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak, bersifat sederhana,
menyenangkan, dan menggunakan lagu anak-anak yang ceria serta mudah diingat.
Kegiatan ini melatih koordinasi tubuh, kekompakan, keseimbangan, ritme, dan
pengendalian gerak. Hasil observasi memperlihatkan bahwa anak-anak membutuhkan
pengulangan untuk menguasai gerak atau teknik tertentu. Pada kegiatan angklung,
beberapa anak masih memerlukan arahan untuk membunyikan alat secara tepat. Pada
kegiatan seni rupa, beberapa anak terlihat masih belajar mengontrol tekanan tangan
saat mewarnai. Namun, melalui latihan berulang dan pendampingan guru, anak mulai
menunjukkan peningkatan koordinasi gerak dan kerapian dalam aktivitas seni.

Kontribusi Pembelajaran Seni terhadap Kepercayaan Diri dan Sosial-Emosional
Anak. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran seni memberi ruang bagi
anak untuk membangun kepercayaan diri. Anak-anak diberi kesempatan tampil dalam
kegiatan sekolah, kegiatan yayasan, gereja, peringatan hari besar, perlombaan, dan acara
publik. Kepala sekolah TK Kanisius Demangan Baru menyampaikan bahwa sekolah
memberi ruang bagi anak-anak agar mereka mampu berekspresi dan percaya diri. Anak-
anak yang telah berlatih diberi kesempatan tampil di panggung dan di tempat umum.
Hasil observasi memperlihatkan bahwa kegiatan seni kelompok membantu anak belajar
menunggu giliran, mengikuti aba-aba, menjaga barisan, mengendalikan diri, dan bekerja
sama dengan teman. Guru seni musik menyampaikan bahwa perkembangan sikap anak
terlihat dari kemampuan anak mengendalikan diri, tidak terlalu ramai, rapi dalam
barisan, menghafal angklung masing-masing, dan memahami kelompok angklungnya.
Temuan ini menunjukkan bahwa seni tidak hanya mengembangkan aspek ekspresi,
tetapi juga sosial-emosional anak.

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembelajaran Seni. Faktor
pendukung utama dalam implementasi pembelajaran seni di kedua TK meliputi
kompetensi guru, dukungan yayasan, Kketerlibatan orang tua, kurikulum yang
terstruktur, fasilitas sekolah, dan budaya sekolah yang memberi ruang bagi seni. Di TK
Kanisius Demangan Baru, guru seni memiliki latar belakang yang relevan, seperti S1
Pendidikan Seni Tari, pengalaman musik, dan S1 Seni Rupa. Di TK Indriyasana Baciro,
beberapa guru memiliki pengalaman seni yang kuat, misalnya guru drumband yang
pernah menjadi peserta drumband tingkat nasional, guru seni rupa yang berpengalaman
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di sanggar lukis anak, dan guru modern dance yang memiliki minat serta prestasi dalam

bidang dance.
Tabel 2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Seni

Kategori Temuan Utama Bukti Empiris

Guru tari, guru seni rupa, guru musik, guru
drumband, dan guru modern dance memiliki
kompetensi atau pengalaman relevan

Guru memiliki latar belakang seni

Kompetensi guru atau pengalaman praktik seni

Kurikulum dan program seni

disusun dengan melibatkan Kepala sekolah menyebut adanya bimbingan

Dukungan yayasan yayasan dan koordinasi kurikulum

yayasan

Keterlibatan orang  Orang tua mendukung kegiatan [uran kegiatan, dukungan lomba, dan

tua ekstra dan performance dukungan penampilan anak

Fasilitas Sekolah menyediakan ruang seni, Tersedia ruang seni, angklung, drumband,
alat musik, dan ruang kegiatan karya anak, dan dokumentasi kegiatan

Hambatan Guru menyebut anak mudah kehilangan

konsentrasi Anak cepatlelah dan fokus terbatas fokus setelah beberapa waktu

Kegiatan tambahan memerlukan
swadaya atau iuran

Alat musik dan kegiatan lomba sebagian

Hambatan dana dibiayai sekolah/orang tua

Hambatan karakter
anak

Beberapa anak membutuhkan Guru menyebut ada anak yang belum dapat
perhatian individual mengikuti instruksi secara optimal

Matriks Tema Temuan Penelitian. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, temuan penelitian dapat dirangkum dalam matriks tema berikut.

Tabel 3. Matriks Tema Temuan Penelitian

Tema

Indikator Empiris

Sumber Data

Makna Temuan

Integrasi seni

Seni masuk dalam kegiatan
kelas dan ekstrakurikuler

Wawancara kepala
sekolah, observasi jadwal,
dokumentasi kegiatan

Seni menjadi bagian dari
kurikulum dan budaya
sekolah

Strategi guru

Bermain sambil belajar,
contoh, praktik langsung,
pengulangan

Wawancara guru seni,
observasi kegiatan

Guru menerapkan
pendampingan bertahap
sesuai kemampuan anak

Eksplorasi warna, bentuk,

Observasi anak, karya

Seni mendorong imajinasi

Kreativitas ‘ggll:;l;’ lagu, irama, dan anak, wawancara guru dan ekspresi personal anak
. KoordlpaSI tangan, gerak Observasi angklung, Seni melatih motorik halus
Motorik tubuh, irama, . , .
. drumband, tari, seni rupa dan motorik kasar
keseimbangan
Tampil di acara sekolah, . . .
Kepercayaan lomba. sereia. dan Wawancara kepala Seni memberi ruang bagi
diri » BErejd, sekolah dan guru anak untuk berani tampil
panggung
Sosial- Menu.nggl.l giliran, _ Observasi kegiatan Senll membangun disiplin,
. mengikuti aba-aba, bekerja kerja sama, dan
emosional kelompok . .
sama pengendalian diri
Faktor Guru kompetgr.l, yayasaf, Wawancara kepala Program seni berjalan
orang tua, fasilitas, . .
pendukung . sekolah, dokumentasi karena dukungan ekosistem
kurikulum
Faktor Konsentrasi terbatas, anak ~ Wawancara guruy, 5,; r:tbeeliaf]]z:l‘?srilbs;né;nerlu
penghambat lelah, dana, fasilitas observasi kelas 8

dukungan sumber daya

Integrasi Pembelajaran Seni dalam Kegiatan Intra dan Ekstrakurikuler. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran seni di kedua TK telah terintegrasi dalam
kegiatan kelas dan ekstrakurikuler. Di TK Kanisius Demangan Baru, kegiatan seni
mencakup tari, angklung, dan seni rupa. Kegiatan tersebut masuk dalam jadwal sekolah,
dengan pelaksanaan tertentu seperti menari dan angklung pada hari Selasa dan Kamis,
serta seni rupa pada hari Rabu. Pembelajaran seni tidak diposisikan sebagai kegiatan
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terpisah dari kurikulum, melainkan dimasukkan dalam program sekolah yang dirancang
bersama guru, kepala sekolah, yayasan, dan dinas terkait.

Di TK Indriyasana Baciro, integrasi seni tampak lebih luas melalui kegiatan intra
seperti melukis, menari, angklung, drumband, komputer, dan pendampingan iman anak,
serta kegiatan ekstra seperti vokal, modern dance, dan robotik. Kegiatan harian dimulai
dengan happy morning, lagu nasional, senam, gerak lagu, apersepsi, kegiatan inti, dan
recalling. Pada kegiatan inti, seni hadir melalui aktivitas mewarnai, menggambar,
melipat, dan menghasilkan karya yang ditempel atau disimpan dalam lemari anak. Hal
ini memperlihatkan bahwa seni tidak hanya hadir dalam kegiatan khusus, tetapi juga
melekat dalam rutinitas pembelajaran harian anak. Temuan ini sejalan dengan Stanley
yang menunjukkan bahwa integrasi kegiatan seni dalam pembelajaran sehari-hari
mampu memperkuat keterlibatan anak sekaligus mengembangkan kompetensi sosial-
emosional melalui pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual [14]. Hasanah
menegaskan bahwa art-based learning dapat menstimulasi kreativitas, motorik, dan
sosial-emosional anak secara holistic [6].

Dalam teori sosiokultural pembelajaran anak berkembang melalui interaksi
sosial dan bantuan orang dewasa yang lebih kompeten [15]. Guru berperan sebagai
mediator yang membantu anak menguasai keterampilan baru melalui dukungan,
arahan, dan pengalaman bersama [16]. Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa
kegiatan seni yang dipadukan dengan interaksi guru yang responsif dapat menjadi
sarana pengembangan regulasi diri, empati, dan kemampuan mengambil keputusan
anak. Stanley menjelaskan bahwa integrasi seni dengan pembelajaran sosial-emosional
memberikan ruang bagi anak untuk membangun pemahaman diri dan keterampilan
interpersonal melalui aktivitas kreatif [14].

Kontribusi Pembelajaran Seni terhadap Kreativitas Anak. Hasil observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran seni memberi ruang bagi anak untuk
mengembangkan kreativitas. Pada kegiatan seni rupa, anak diberi kesempatan
mengenal warna, menggambar bentuk, membuat komposisi, membedakan warna, dan
membangun konsep visual secara mandiri. Salah satu temuan menarik adalah anak usia
empat tahun mampu membedakan warna dan membuat konsep sendiri saat mewarnai.
Pada kegiatan melukis, guru juga menggunakan cerita sebagai pengantar agar anak
dapat membayangkan situasi tertentu sebelum memilih warna. Praktik ini
memperlihatkan bahwa seni rupa dapat menjadi media untuk mengembangkan
imajinasi dan ekspresi personal anak.

Pada kegiatan tari dan modern dance, kreativitas tampak melalui eksplorasi
gerak, ekspresi tubuh, dan peniruan gerakan sederhana yang disesuaikan dengan
kemampuan anak. Guru tidak hanya mengajarkan gerakan, tetapi juga memilih materi
yang dekat dengan dunia anak, seperti lagu yang disukai anak dan gerakan yang
sederhana. Pada kegiatan musik, kreativitas muncul melalui pengalaman anak mengenal
nada, mengikuti irama, menghafal kelompok angklung, serta memainkan alat musik
bersama teman. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kreativitas anak
berkembang optimal ketika seni diposisikan sebagai proses eksplorasi, bukan sekadar
produk akhir. Hardiyanti menunjukkan bahwa aktivitas seni digital dapat meningkatkan
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kreativitas anak melalui kesempatan bereksperimen dan menciptakan karya secara
mandiri [4].

Kontribusi Pembelajaran Seni terhadap Motorik Anak. Pembelajaran seni juga
berkontribusi terhadap perkembangan motorik anak. Pada kegiatan seni rupa, anak
melatih motorik halus melalui kegiatan menggambar, mewarnai, melipat, mencocok,
menggunting, mengecap, dan finger painting. Kegiatan tersebut memerlukan koordinasi
mata dan tangan, kontrol jari, ketepatan gerak, serta kemampuan mengatur tekanan
tangan saat menggunakan alat tulis atau pewarna. Guru kelas menyatakan bahwa
kegiatan seni masuk dalam kegiatan inti harian, misalnya satu dari tiga permainan di
kelas berbentuk mewarnai, membentuk, atau menggambar. Temuan ini diperkuat oleh
Kempner yang menemukan bahwa kegiatan creative dance berkontribusi terhadap
peningkatan fungsi motorik, koordinasi tubuh, keseimbangan, dan partisipasi aktif anak
dalam kegiatan fisik yang menyenangkan [17].

Temuan bahwa seni rupa melatih motorik halus dan kegiatan tari, angklung,
serta drumband melatih motorik kasar dapat diperkuat dengan menemukan bahwa
aktivitas seni dapat mendukung motorik halus, kreativitas, problem-solving, dan rasa
percaya diri anak [9],[18]. Asmara menunjukkan bahwa kegiatan montase dapat
mengembangkan motorik halus dan kreativitas dalam PAUD 17]. Hasil penelitian ini
juga didukung oleh Adibah yang menemukan bahwa aktivitas kolase memberikan
stimulasi yang efektif terhadap koordinasi mata-tangan dan keterampilan motorik halus
anak usia dini [19]. Selain itu, Aulina menunjukkan bahwa kegiatan finger painting dapat
meningkatkan kontrol gerakan jari, koordinasi visual-motorik, serta ekspresi kreatif
anak [20]. Wardana juga melaporkan bahwa aktivitas seni terpadu yang melibatkan
manipulasi bahan dan alat secara langsung mampu mempercepat perkembangan
motorik halus anak TK [21]. Oleh karena itu, pembelajaran seni tidak hanya
menghasilkan karya visual atau pertunjukan, tetapi juga membantu anak menguasai
keterampilan tubuh yang penting bagi perkembangan holistik.

Kontribusi Pembelajaran Seni terhadap Kepercayaan Diri dan Sosial-Emosional
Anak. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran seni memberi ruang bagi
anak untuk membangun kepercayaan diri. Anak-anak diberi kesempatan tampil dalam
kegiatan sekolah, acara yayasan, gereja, peringatan hari besar, perlombaan, dan
performance di ruang publik. Kepala sekolah dan guru menyatakan bahwa anak diberi
ruang untuk menampilkan hasil latihan agar mampu berekspresi dan percaya diri.
Temuan bahwa anak menjadi lebih percaya diri melalui kesempatan tampil,
menunjukkan karya, mengikuti lomba, dan berpartisipasi dalam kegiatan kelompok
dapat diperkuat dengan menekankan bahwa social and emotional skills seperti self-
control, co-operation, sociability, curiosity, dan persistence berhubungan dengan
keberhasilan belajar dan kesejahteraan anak . Dalam penelitiannha menunjukkan bahwa
integrasi seni dan social emotional learning dapat diterapkan dalam konteks TK.

Faktor Pendukung Implementasi Pembelajaran Seni. Faktor pendukung utama
implementasi pembelajaran seni di kedua TK meliputi kompetensi guru, dukungan
yayasan, keterlibatan orang tua, fasilitas, kurikulum yang terstruktur, serta budaya
sekolah yang memberi ruang bagi seni. Faktor-faktor ini memperlihatkan bahwa
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keberhasilan pembelajaran seni tidak hanya bergantung pada guru, tetapi juga pada
ekosistem kelembagaan. Faktor Penghambat Implementasi Pembelajaran Seni.
Meskipun praktik seni telah berjalan baik, penelitian ini menemukan beberapa
hambatan. Hambatan pertama adalah keterbatasan konsentrasi anak. Guru menyatakan
bahwa anak-anak mudah kehilangan fokus, terutama setelah 30 menit pembelajaran
atau ketika sudah lelah. Hambatan kedua adalah perbedaan karakter dan kebutuhan
anak. Beberapa anak membutuhkan perhatian lebih, termasuk anak yang sulit mengikuti
kelas, mudah ribut, atau mengganggu teman. Hal ini menunjukkan perlunya strategi
diferensiasi dalam pembelajaran seni. Guru perlu menyesuaikan instruksi, media, tempo
kegiatan, dan bentuk dukungan sesuai kebutuhan anak.

Model Konseptual “Beyond Play” dalam Pembelajaran Seni PAUD. Berdasarkan
temuan penelitian, dapat dirumuskan model konseptual “Beyond Play” dalam
pembelajaran seni PAUD. Model ini memandang bermain sebagai pintu masuk
pembelajaran, tetapi tidak berhenti pada aktivitas bermain itu sendiri. Bermain
diarahkan menjadi pengalaman estetis, sosial, motorik, kreatif, dan emosional yang
terstruktur melalui dukungan guru, kurikulum, media, dan ekosistem sekolah. Model
“Beyond Play” memiliki lima komponen utama. Pertama, integrasi kurikulum, yaitu seni
dimasukkan dalam kegiatan intra dan ekstrakurikuler secara terencana. Kedua,
pedagogi bermain, yaitu pembelajaran dilakukan melalui gerak, lagu, warna, cerita, alat
musik, eksplorasi, dan praktik langsung. Ketiga, scaffolding guru, yaitu guru memberi
contoh, pendampingan, pengulangan, penguatan, dan penyesuaian terhadap kebutuhan
anak. Keempat, ekosistem pendukung, yaitu keterlibatan kepala sekolah, yayasan, orang
tua, fasilitas, dan pendanaan. Kelima, perkembangan holistik anak, yaitu seni diarahkan
untuk mengembangkan kreativitas, motorik, konsentrasi, sosial-emosional, dan
kepercayaan diri. Rumusan model ini memperoleh dukungan empiris dari berbagai
penelitian terkini yang menunjukkan bahwa seni berkontribusi terhadap perkembangan
kreativitas motorik halus motorik kasar melalui gerak kreati serta perkembangan
sosial-emosional dan kepercayaan diri anak [19].

Model ini memiliki kontribusi terhadap pengembangan kajian PAUD karena
menawarkan cara pandang bahwa seni bukan sekadar kegiatan tambahan, tetapi sistem
pembelajaran yang menghubungkan anak, guru, kurikulum, keluarga, budaya sekolah,
dan perkembangan anak. Dengan model ini, pembelajaran seni dapat dikembangkan

secara lebih sistematis, inklusif, dan kontekstual sesuai karakteristik lembaga PAUD
Tabel 4. Komponen Model Konseptual Beyond Play

Komponen Model Bentuk Implementasi Output Perkembangan
Inteerasi kurikulum seni Seni masuk dalam kegiatan kelas dan ~ Pengalaman seni anak
5 ekstrakurikuler berlangsung berkelanjutan
. . Lagu, gerak, warna, cerita, alat musik,  Anak aktif, senang, dan terlibat
Pedagogi bermain . .
eksplorasi dalam pembelajaran
. Contoh, pengulangan, arahan, Anak lebih mudah mengikuti
Scaffolding guru ) : .
pendampingan kegiatan sesuai kemampuan
Ekosistem pendukung Kepzflla sekolah, yayasan, orang tua, Program.sem berjalan stabil dan
fasilitas, dana berkelanjutan
Perkembangan holistik Kreativitas, motorik, sosial- Seni menjadi medium
anak emosional, konsentrasi, percaya diri perkembangan anak secara utuh
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“Beyond Play” Integrasi Pembelajaran Seni Berbasis Intra-Ekstrakurikuler untuk Mengembangkan Kreativitas,
Motorik, dan Kepercayaan Diri Anak Usia Dini

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi pembelajaran seni berbasis intra-
ekstrakurikuler di TK Kanisius Demangan Baru dan TK Indriyasana Baciro membentuk
ekosistem pembelajaran seni yang tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan tambahan,
tetapi sebagai medium pengembangan kreativitas, motorik, sosial-emosional, dan
kepercayaan diri anak usia dini. Kebaruan penelitian ini terletak pada rumusan model
konseptual “Beyond Play”, yaitu pembelajaran seni yang melampaui aktivitas bermain
bebas menuju pengalaman belajar yang terarah melalui integrasi kurikulum, pedagogi
bermain, scaffolding guru, ekosistem pendukung, dan partisipasi aktif anak dalam
kegiatan seni. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru, kepala sekolah, yayasan,
dan orang tua perlu merancang pembelajaran seni secara sistematis, inklusif, dan
berkelanjutan agar potensi anak berkembang secara holistik. Penelitian selanjutnya
direkomendasikan untuk menguji model “Beyond Play” pada jumlah lembaga PAUD yang
lebih luas atau mengembangkan instrumen evaluasi pembelajaran seni berbasis
kreativitas, motorik, dan kepercayaan diri anak.
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